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ABSTRAK 

 

YUNVELLA SUFAH, 2021, FORMULASI EMULGEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN BIDARA ARAB (Ziziphus spina-

christi L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP 

Propionibacterium acnes, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, 

S.Si., M.Si dan apt. Anita Nilawati, M.Farm. 

 

 Daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) mengandung 

senyawa yang dapat memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri penyebab jerawat. 

Emulgel merupakan sediaan yang praktis. Salah satu komponen yang 

dapat mempengaruhi sifat fisik dan stabilitas emulgel adalah gelling 

agent. Gelling agent yang banyak digunakan adalah carbopol 940. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri emulgel 

ekstrak etanol daun bidara arab terhadap Propionibacterium acnes dan  

pengaruh variasi konsentrasi gelling agent carbopol 940 terhadap mutu 

fisik dan stabilitas emulgel. 

 Ekstrak etanol daun bidara arab dibuat dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Emulgel dibuat menggunakan gelling agent 

carbopol 940 dengan variasi konsentrasi 1; 1,25; dan 1,5%. Emulgel 

dilakukan evaluasi mutu fisik diantaranya organoleptik, homogenitas,  

pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, dan tipe emulgel. Aktivitas 

antibakteri sediaan emulgel dilakukan pengujian dengan metode difusi 

sumuran.  Hasil semua data yang diperoleh dilakukan analisis 

menggunakan metode One-way ANOVA, Post Hoc, dan Paired-

Samples T Test. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa emulgel ekstrak etanol 

daun bidara arab  dengan variasi konsentrasi gelling agent carbopol 

940 1; 1,25; dan 1,5% menghasilkan mutu fisik yang baik dan stabil 

serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes 

dengan hasil berturut-turut yaitu 16,08; 15,08; dan 13,58 mm. Formula 

I dengan konsentrasi carbopol 1% memiliki mutu fisik, stabilitas, dan 

aktivitas antibakteri yang paling baik. 

  

Kata kunci : Daun bidara arab, Ziziphus spina-christi L., antibakteri, 

Propionibacterium acnes, emulgel. 
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EXTRACT ETHANOL OF ARABIC BIDARA LEAVES (Ziziphus 

spina-christi L.) AS ANTIBACTERIAL AGAINST 

Propionibacterium acnes, THESIS, BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

SURAKARTA UNIVERSITY. Supervised by Dr. apt. Titik 

Sunarni, S.Si., M.Si and apt. Anita Nilawati, M.Farm. 

 

 Arabic bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) contain 

compounds that can have antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes which is the bacteria that causes acne. 

Emulgel is a practical preparation. One component that can influence 

the physical properties and stability of emulgel is gelling agent. The 

gelling agent that is widely used is carbopol 940. This study aims to 

determine the antibacterial activity of the emulgel from the ethanol 

extract of bidara arab leaves against Propionibacterium acnes and the 

effect of variations in the concentration of the gelling agent carbopol 

940 on the physical quality and stability of the emulgel. 

 The ethanol extract of arabic bidara leaves is made by the 

maceration method using 96% ethanol. Emulgel was made using the 

gelling agent carbopol 940 with varying concentrations of 1; 1.25; and 

1.5%. Emulgel was evaluated for physical quality including 

organoleptic, homogeneity, pH, adhesive power, spreadability, 

viscosity, and type of emulgel. The antibacterial activity of the emulgel 

preparation was tested using the well diffusion method.  The results of 

all data obtained were analyzed using the One-way ANOVA, Post Hoc, 

and Paired-Samples T Test methods. 

 The results of the research showed that the emulgel of ethanol 

extract of Arabic bidara leaves with varying concentrations of the 

gelling agent carbopol 940 1; 1.25; and 1.5% produces good and stable 

physical quality and has antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes with results respectively, namely 16.08; 

15.08; and 13.58 mm. Formula I with a carbopol concentration of 1% 

has the best physical quality, stability and antibacterial activity. 

 

Keywords : Arabic bidara leaves, Ziziphus spina-christi L., 

antibacterial, Propionibacterium acnes, emulgel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu permasalahan pada kulit yang sering dijumpai di 

kalangan remaja adalah jerawat. Jerawat atau yang disebut juga acne 

adalah gangguan pada kulit yang disebabkan oleh tersumbatnya pori-

pori kulit oleh sebum yang berlebih. Munculnya komedo, papul, pustul, 

nodul, dan kista pada tempat predileksi biasanya merupakan ciri-ciri 

dari timbulnya jerawat (Mutschler, 1991), 

Penyebab terjadinya jerawat salah satunya dikarenakan adanya 

infeksi bakteri Propionibacterium acnes. Enzim hidrolitik yang 

dihasilkan oleh bakteri P. acnes dapat mengakibatkan kerusakan pada 

folikel pilosebasea dan menghasilkan beberapa enzim yaitu lesitinase, 

hyaluronidase, protease, lipase, dan neurimidase yang merupakan 

komponen utama dalam proses terjadinya inflamasi (Ni Made, 2019). 

Pengobatan infeksi biasanya menggunakan antibiotik namun 

penggunaan antibiotik dapat menyebabkan resisten terhadap antibiotik 

tersebut (Oliveira, 2002). Resiko resistensi tersebut dapat dikurangi 

dengan cara menggunakan bahan alami yang memiliki khasiat sebagai 

antibakteri. Bahan alam yang dapat digunakan salah satunya adalah 

daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.). 

Pada daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) terkandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. 

Tanin merupakan senyawa fenolik yang merupakan metabolit sekunder 

dari daun bidara arab memiliki aktivitas antimikroba melalui interaksi 

molekulernya menjadi kompleks dengan protein yang berasal dari 

ikatan hidrogen dan ikatan hidrofobik, sedangkan senyawa alkaloid 

dapat membentuk inter khelat dengan DNA bakteri dengan adanya 

senyawa aromatik kuartener pada senyawa tersebut (Cowan, 1999). 

Berdasarkan penelitian Puteri et al. (2019), menunjukan bahwa ekstrak 

etanol daun bidara arab pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% memiliki 

daya hambat sebesar 12,05 mm, 12,29 mm, dan 14,07 mm terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. 

Sediaan anti jerawat lebih baik diformulasikan dalam bentuk 

topikal salah satunya adalah emulgel. Hal ini dikarenakan emulgel 

merupakan sediaan yang memiliki kapasitas penyerapan obat yang baik 

dan juga mempunyai stabilitas yang baik jika dibandingkan dengan 
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sediaan topikal lainnya. Sediaan ini merupakan sediaan emulsi baik tipe 

minyak dalam air (M/A) maupun air dalam minyak (A/M) dengan basis 

gel yang ditambahkan dengan gelling agent. Bentuk sediaan emulgel 

dipilih karena mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan dalam 

penggunaannya secara dermatologis seperti tidak berminyak, lembut, 

tiksotropis, mudah merata, transparan, dapat disimpan dalam jangka 

waktu yang lama, dan terasa nyaman saat diaplikasikan ke kulit (Vikas 

et al., 2012). Emulgel juga mudah dicuci dan memiliki penetrasi ke 

kulit yang tinggi karena adanya basis emulsi (Baibhav et al., 2012). 

Salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi sifat 

fisik dan stabilitas emulgel adalah gelling agent. Bahan pengental yang 

banyak digunakan salah satunya adalah carbopol 940. Carbopol 940 

memiliki keuntungan diantaranya bersifat tidak beracun, tidak 

mengiritasi, memiliki viskositas tinggi, tidak mudah ditumbuhi jamur, 

mudah terdispersi dalam air, memberikan penampilan organoleptis 

yang baik, dan dapat menghasilkan kekentalan yang baik hanya dalam 

konsentrasi yang kecil (Rowe et al., 2009). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Handayani et al. (2015) adanya variasi 

konsentrasi carbopol 940 mampu mempengaruhi mutu fisik, stabilitas, 

dan pelepasan obat. Konsentrasi carbopol yang semakin tinggi dapat 

menyebabkan viskositas dari sediaan juga akan semakin meningkat, 

tingginya viskositas akan membuat daya lekat sediaan semakin lama, 

namun daya sebar yang dihasilkan akan semakin rendah atau kecil. 

Kecilnya daya sebar dari sediaan akan membuat zat aktif yang tersebar 

juga semakin kecil, namun semakin besar daya sebar dari sediaan maka 

zat aktif yang tersebar akan semakin besar. Pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hariyadi et al. (2020) penambahan carbopol 940 pada 

formulasi masker peel-off ekstrak kelapa mampu mempengaruhi hasil 

zona hambat dari aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

propionibacterium acnes. Konsentrasi carbopol yang semakin tinggi 

dapat mengakibatkan aktivitas antibakteri yang diperoleh semakin 

kecil, dikarenakan tingginya viskositas membuat ikatan basis antar gel 

semakin rapat dan membuat zat aktif sulit untuk terdifusi. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memformulasikan sediaan emulgel ekstrak daun bidara arab 

(Ziziphus spina-christi L.) dengan menggunakan variasi konsentrasi 

gelling agent carbopol 940 serta pengujian aktivitas antibakterinya 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diperoleh dari uraian latar belakang 

diatas adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah gelling agent carbopol 940 dengan variasi 

konsentrasi 1; 1,25; dan 1,5% dapat menghasilkan sediaan emulgel 

dengan mutu fisik yang baik dan stabil ?  

Kedua, bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi carbopol 

940 pada formulasi emulgel ekstrak etanol daun bidara arab (Ziziphus 

spina-christi L.)  terhadap aktivitas antibakteri Propionibacterium 

acnes ? 

Ketiga, manakah formula emulgel ekstrak etanol daun bidara 

arab (Ziziphus spina-christi L.) terbaik yang mempunyai kriteria paling 

baik terhadap mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri 

Propionibacterium acnes ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah 

diatas adalah sebagai berikut: 

Pertama, mengetahui pengaruh gelling agent carbopol 940 

dengan variasi konsentrasi 1; 1,25; dan 1,5% terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan emulgel ekstrak etanol daun bidara arab (Ziziphus 

spina-christi L.) 

Kedua, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

pada formulasi emulgel ekstrak etanol daun bidara arab (Ziziphus 

spina-christi L.) terhadap aktivitas antibakteri Propionibacterium 

acnes. 

Ketiga, mengetahui formula emulgel ekstrak etanol daun bidara 

arab (Ziziphus spina-christi L.) terbaik yang mempunyai kriteria paling 

baik terhadap mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas antibakteri 

Propionibacterium acnes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan informasi mengenai formulasi sediaan emulgel dari 

ekstrak etanol daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) dan uji 

aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

 


